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ABSTRAK 

 
MUTIARA, NIM 2202341001, Makna Simbol Tortor Bejan-Bejan Bagi 

Masyarakat Batak Toba Di Kabupaten Samosir” Skripsi Jurusan 

Sendratasik, Falkultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Medan, 2024. 

 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui makna simbol Tortor Bejan-bejan pada 

upacara kematian masyarakat Batak Toba di kabupaten Samosir. Teori makna 

simbol menurut Jazuli (2012:67) menjadi dasar pijak. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kabupaten Samosir, selama 2 bulan. Populasi tetua adat, pemusik, dan 

masayarakat batak toba di kabupaten Samosir yang mengetahui Tortor Bejan- 

bejan, metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan pengambilan data 

berbentuk wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menjelaskan, bahwa Tortor Bejan-bejan untuk menyampaikan rasa hormat anak 

terhadap orang tuanya dengan mengenang orang tua dan mengingat kembali dalam 

upacara Bejan-bejan dengan cara memangil rohnya lalu memasukannya dalam 

Bejan (patung). Tortor Bejan-bejan memiliki makna simbol baik setiap gerak yang 

dihasilkan maupun makna simbol terhadap properti yang dibawa yaitu, Bejan. Bejan 

merupakan jantung bagi upacara ini karena sebagi media memasukan roh. Makna 

simbol dapat dikupas secara keseluruhan berdasarkan makna simbol dari gerak 

maupun peoperti (Bejan). Di dalam gerak terdapat makna simbol, yaitu : simbol 

gerak Sombah bermakna tanda terimakasih kepada Tuhan atau Debata, simbol 

gerak membuka Roha bermakna sebelum kita melakukan sesuatu kita harus 

membersihkan hati agar setiap yang kita lakukan dapat berjalan dengan baik, 

simbol gerak Menolak Bala bermakna semoga upacara ini terhindar dari musibah 

sesuai dengan tangan Panortor dan Pangayapi yang menghadap kebawah, simbol 

gerak Mangait bermakna mengumpulkan rejeki agar para penortor selalu 

dilimpahkan rejeki, simbol gerak Mangembas bermakna sukacita karena keturunan 

sudah melihat leluhurnya kembali kepada keluarganya. Pada tarian ini terdapat 

gerak ruang sedang dan ruang gerak besar, dan tempo ritme sedang. 
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